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ABSTRACT

This study analyzes the implementation of the Project-Based Learning (PjBL) model
in Islamic Education (PAl) learning at State Middle Schools. With the background of
the challenges of Islamic education in the modern era, which requires students to
have critical thinking skills, problem-solving abilities, and creative innovation, this
study aims to explore how PjBL can enhance student engagement, creativity, and
learning outcomes. The research method used is a qualitative phenomenological
approach to gain an in-depth understanding of the experiences of students and
teachers in the implementation of PJBL. The findings show that the implementation
of PJBL has proven effective in increasing student engagement and learning
outcomes in the PAl subject. Through PjBL steps such as problem identification,
project planning, and presenting results, students demonstrate improvements in
collaboration skills and understanding of the material. Although there are challenges
such as limited time and communication issues among group members, the benefits
of implementing PjBL far outweigh these challenges, providing an innovative
learning experience that is relevant to students' everyday lives. This study
recommends the broader application of PjBL in the context of religious education to
create a more active and enjoyable learning environment

Keywords: Project-Based Learning, Islamic Education, Student Engagement,
Creativity, Learning Outcomes

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis implementasi model Project Based Learning (PjBL)
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) di SMP Negeri. Dengan latar
belakang tantangan pendidikan Islam di era modern yang menuntut siswa untuk
memiliki keterampilan berpikir kritis, solusi masalah, dan inovasi kreatif, penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana PjBL dapat meningkatkan
keterlibatan, kreativitas, dan hasil belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif fenomenologi untuk mendapatkan pemahaman
mendalam tentang pengalaman siswa dan guru dalam penerapan PjBL. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan PjBL terbukti efektif dalam
meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar di mata pelajaran PAI. Melalui
langkah-langkah PjBL seperti pengidentifikasian masalah, perencanaan proyek,
dan presentasi hasil, siswa menunjukkan peningkatan dalam kemampuan
kolaborasi dan pemahaman materi. Meskipun terdapat tantangan seperti
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keterbatasan waktu dan komunikasi antar anggota kelompok, manfaat dari
penerapan PjBL jauh lebih besar, memberikan pengalaman belajar yang inovatif
dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Penelitian ini merekomendasikan
penerapan PjBL secara lebih luas dalam konteks pendidikan agama untuk
menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan.

Kata Kunci: Project Based Learning, Pendidikan Agama Islam, Keterlibatan Siswa,

Kreativitas, Hasil Belajar.

A.Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam di era
modern menghadapi berbagai
tantangan yang signifikan. Dunia
Pendidikan saat ini diharapkan dapat
memberikan bekal kepada para
peserta didik dengan keterampilan
yang meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, memecahkan masalah,
serta berinovasi secara kreatif. Selain
itu, penting juga untuk
mengembangkan keterampilan
komunikasi dan kolaborasi (Ahmad,
Abdul Haris, Hermansyah 2024).
Kemajuan pesat dalam teknologi dan
perubahan paradigma masyarakat
juga memberikan dampak pada
Pendidikan Islam. Pendidikan Agama
Islam di era global memiliki peran
krusial dalam membangun
pemahaman keagamaan yang sesuai
dan responsif terhadap tantangan
serta peluang yang muncul akibat
globalisasi. Dengan adanya
Pendidikan Agama Islam, individu

dapat meningkatkan pemahaman

mereka tentang islam dan berperan
aktif dalam menyebarkan nilai-nilai
positif di masyarakat. Pendidikan
Agama Islam harus  mampu
menyesuaikan diri dengan perubahan
yang terjadi dalam masyarakat dan
perkembangan teknologi, agar tetap
sesuai dengan nilai-nilai Islam yang
menjadi landasan utama (Sembiring
et al. 2024). Transformasi pendidikan
di era teknologi menempatkan guru di
tengah perubahan signifikan dalam
perannya dalam proses
pembelajaran. Guru adalah kunci
keberhasilan  sistem  pendidikan
‘Merdeka Belajar’ karena mereka
harus beradaptasi dengan
pendekatan baru untuk memiliki
kompetensi dan keterampilan (ida
Rindaningsih, Bahak Udin By Arifin
2023). Seorang guru tidak hanya
dituntut untuk memiliki kemampuan
menyampaikan  materi  pelajaran
dengan baik, tetapi juga harus mampu
membimbing peserta didiknya agar

mereka dapat memahami dengan
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jelas apa yang telah diajarkan (Fitri,
Azahra, and Sari 2024).

Teknologi Pendidikan adalah
bidang yang sangat menarik dalam
kegiatan  belajar

Pendidikan,

dalam proses pengajaran agama

mengajar  di
lingkungan terutama
Islam. Teknologi Pendidikan adalah
suatu bidang keilmuan yang bertujuan
untuk memfasilitasi aktivitas
pembelajaran dengan
mengaplikasikan beragam media
pembelajaran yang menggunakan
teknologi dapat menciptakan
Pendidikan yang lebih efisien dan
efektikf (lta Fitriyah 2023). Dalam
Association for Educational
Communications and  Technology
(AECT), Pendidikan

didefinisikan sebagai studi dan praktik

teknologi

yang etis untuk mendukung proses
pembelajaran dan meningkatkan
kinerja. Hal ini dicapai melalui
penciptaan, penggunaan, dan
pengelolaan sumber-sumber
teknologi yang tepat dan efektif (Agus
Ali  2022). Penggunaan teknologi
dalam Pendidikan Agama Islam perlu
dioptimalkan, karena Pendidikan ini
tidak hanya berfokus pada
pengetahuan intelektual, tetapi juga
mengintegrasikan nilai-nilai

kehidupan yang nyata. Oleh karena

itu, kolaborasi dan dukungan antara
pendidik dan peserta didik sangatlah
penting (Salsabila et al. 2023).
Dengan demikian, diharapkan bahwa
penggunaan teknologi dapat
diimplementasikan dengan efektif.
Ketika penggunaan teknologi berjalan
dengan baik, manfaat yang diperoleh
juga akan maksimal. Penerapan
kemajuan teknologi dalam Pendidikan
Agama Islam juga membutuhkan
penyesuaian agar siswa dan guru
merasakan pengaruh positif dari
perkembangan  teknologi  dalam
proses pembelajaran (Oga Sugianto,
Lailatul Munawaroh, Indah Supriani,
Heri Nur Cahyono 2023).

Secara operasional, ada lima
variabel utama yang berperan dalam
proses pembelajaran, yaitu: tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode
dan teknik pengajaran, guru, dan
logistic. Semua variabel ini saling
terkait dan tidak dapat berdiri sendiri
untuk mencapai hasil pembelajaran
yang efektif. Salah satu penyebab
rendahnya hasil belajar siswa
disebabkan oleh model pembelajaran
yang digunakan guru yang kurang
bervariasi. Pada  kenyataannya,
aktivitas pembelajaran masih
dilakukan hanya dengan metode

ceramah, sehingga siswa cenderung
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bersikap pasif (Silmi,
Fahyuni, and Puji Astutik 2022).

Situasi ini membuat siswa tidak

Fariyatul

terlibat aktif pada proses
pembelajaran dan tidak memahami isi
pembelajaran (Setiawati, Halimah,
and Budiyanti  2024). Untuk
meningkatkan hasil belajar siswa,
penting untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan
dan mendorong keaktifan serta
antusiasme siswa untuk berpartisipasi
secara aktif dan kreatif. Dalam
menghadapi masalah ini, diperlukan
model pembelajaran yang sesuai agar
dapat meningkatkan hasil belajar.
Salah satu model yang efektif untuk
digunakan adalah model
pembelajaran berbasis proyek atau
Project Based Learning (PjBL)
(Setiawati et al. 2024).

Pembelajaran berbasis proyek
(PjBL) merupakan model
pembelajaran yang digagas untuk
menciptakan  pembelajaran  yang
inovatif dan difokuskan ke siswa
dalam mengatasi masalah dengan
mewujudkan suatu produk,
memutuskan sesuatu, dan melakukan
observasi sehingga kreativitas dan
didik  dapat
berkembang (Saniya Nada Kamilah,
Fitri Ulia Al Fandry, Fahar Rashad

motivasi peserta

Kumara, Muhammad Pahriadi 2024).
PjBL mendorong peserta didik untuk
aktif dalam proses pembelajaran, baik
melalui penyelesaian masalah secara
menyeluruh,  kontruksi  pemikiran,
maupun penemuan solusi yang
realistis dan mandiri (Anjar
Srirahmawati, Tyas Deviana 2023).
Adapun langkah-langkah
pembelajaran PjBL terdiri dari: (1)
Start With the Essential Question, (2)
Design a Plan for the Project, (3)
Create a Schedule, (4) Monitor the
Students and the Progress of the
Project, (5) Assess the Outcome, dan
(6) Evaluate the

(Foundation 2005). Dalam upaya

Experience

meningkatkan pembelajaran agama
Islam, PjBL merupakan salah satu
pendekatan inovatif yang efektif.
Penerapan model PjBL memberikan
pengalaman pembelajaran yang aktif,
kreatif, dan menarik bagi siswa (Arum
Ema Juwanti, Unik Hanifah Salsabila,
Cikal Jiwai Putri, Alma Livia Dewi
Nurany 2020). Melalui kegiatan
proyek yang berhubungan dengan
materi PAl, siswa memiliki
kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan sosial, berpikir kritis, dan
kreativitas mereka. Selain itu, PjBL
juga membantu siswa dalam

menghubungkan  ajaran  agama
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dengan situasi dunia nyata, sehingga
mereka dapat lebih menghayati dan
mempraktikkan  nilai-nilai agama
dalam kehidupan sehari-hari (Faisal,
Marhamah Syarif 2023). Teknologi
juga digunakan dalam
mengembangkan proyek
pembelajaran. Contohnya, siswa
dapat menggunakan teknologi untuk
mencari informasi, menganalisis data,
dan mengkomunikasikan hasilnya.
Hal ini membantu meningkatkan
keaktifan siswa dan kualitas hasil
belajar (Putri Dewi Anggraini 2021).
Ada beberapa penelitian yang
membahas tentang Implementasi
model PjBL pada pembelajaran PAI.
Pertama, hasil penelitian pertama
yang menunjukkan bahwa penerapan
PjBL  meningkatkan keterlibatan,
kreativitas, dan kemampuan kerja
sama siswa, serta  signifikan
meningkatkan hasil belajar mereka,
dengan kenaikan persentase
ketuntasan dari pra-siklus ke siklus Il
(Syahamah 2022). Hasil penelitian
kedua menunjukkan bahwa model
PjBL dengan signifikan meningkatkan
keterampilan siswa di berbagai
jenjang pendidikan: di SD, PjBL
memperbaiki kemampuan berpikir
analitis, kreativitas, dan motivasi

belajar; di SMP, meningkatkan

keterampilan berpikir kreatif,
pemecahan masalah, dan sikap
belajar; serta di SMA,
mengembangkan keterampilan
berpikir inovatif dan minat belajar
(Rida Adhari Yanti 2023). Hasil
penelitian ketiga mengindikasikan
bahwa model pembelajaran PjBL
dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 7 Kota Tanggerang, dengan
persentase ketuntasan belajar
meningkat dari 60% menjadi 85%.
Penelitian ini menekankan pentingnya
metode pembelajaran yang aktif untuk
mencapai tujuan pendidikan yang
lebih baik (Wahyuni and Fitriana
2021). Dengan demikian disimpulkan
bahwa PjBL terbukti efektif dalam
meningkatkan  keterlibatan  siswa,
keterampilan  kognitif, dan hasil
akademik, serta menekankan
pentingnya metode pembelajaran aktif
untuk mencapai tujuan pendidikan
yang lebih baik di berbagai tingkat
pendidikan.

Berdasarkan studi awal
diperoleh data bahhwa pada mata
pelajaran PAl di  SMPN 1
Tanggulangin  menerapkan model
PjBL. Pembelajaran dilaksanakan

melalui kegiatan yang mendorong
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peserta didik untuk berpikir kreatif,

sehingga kreativitas mereka
cenderung meningkat. Guru juga
menerapkan teknologi seperti Power
Point, LCD Projector, dan internet saat
pembelajaran berlangsung. Tujuan
penelitian ini adalah untuk
memaparkan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi model
pembelajaran PjBL. Selain itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis elemen-elemen yang
mendukung dan menghambat
pelaksanaan model PjBL pada
pembelajaran PAI di SMP Negeri 1
Tanggulangin

Penelitian ini penting untuk dikaji
karena memfokuskan pada
implementasi model PjBL dalam
konteks Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri dengan mengeksplorasi
perspektif guru dan siswa secara
komprehensif, penelitian ini berusaha
memberikan pemahaman mendalam
tentang penerapan model PjBL,
terutama dalam lingkungan SMP
Negeri yang memiliki karakteristik dan
tantangan unik dibandingkan dengan

sekolah swasta atau unggulan.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas
VIl SMP Negeri 1 Tanggulangin,

Sidoarjo. Dalam penelitian ini,
kualitatif

fenomenologi yang bertujuan untuk

digunakan  pendekatan
menjelaskan dan menangkap makna
dari konsep atau fenomena
pengalaman yang berdasarkan pada
kesadaran beberapa individu.
Pendekatan kualitatif ini diterapkan
untuk menguraikan, menggambarkan,
menggali, dan  mendeskripsikan
infromasi yang relevan dengan
penelitian, khususnya mengenai
implementasi model PjBL pada mata
pelajaran PAIl kelas XI Bab 1 materi
“Al-Qur’an

Kesuksesan
Mencari llmu” di SMP Negeri 1

Tanggulangin.

Menginspirasi:  Meraih

dengan  Semangat
Fenomenologis
merujuk pada kenyataan atau
kesadaran yang jelas mengenai suatu
objek, serta pemahaman tentang arti
peristiwa dan hubungannya dengan
individu dalam situasi tertentu. Untuk
memahami hal ini, pendekatan dimulai
dengan diam yang merupakan cara
berpikir yang menekankan pada fokus
pada pengalaman subjektif manusia
(Usop 2019).
pendekatan

Menggunakan
fenomenologi  untuk
memahami bagaimana peserta didik
dan guru mengalami dan memaknai
penerapan model PjBL dalam
pembelajaran PAIl. Fokus penelitian
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pada pengalaman subjektif dan
makna yang diberikan oleh peserta
didik dan guru terkait implementasi
PjBL pada mata pelajaran PAI di SMP
Negeri 1 Tanggulangin.

Fokus penelitian ini adalah guru
PAI yang melaksanakan
pembelajaran menggunakan metode
PjBL dan siswa kelas XI untuk
memahami bagaimana respon
mereka selama proses pembelajaran.
Karena subjek penelitian adalah
individu yang terlibat  dalam
pengumpulan data, yang kemudian
dijadikan sumber informasi untuk
pencarian data.

Pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi,
dan dokumentasi (Sugiyono 2017).
Pertama, wawancara untuk menggali
pengalaman dan persepsi siswa serta
guru PAI tentang penerapan PjBL.
Kedua, observasi dilakukan guna
meninjau proses pembelajaran di
kelas, memahami interaksi dan
dinamika, serta penerapan teknologi
dalam PjBL. Ketiga, dokumentasi
dikumpulkan berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
tugas proyek, dan bahan ajar yang
digunakan dalam pembelajaran PjBL,
untuk mendapatkan gambaran yang

lebih lengkap tentang implementasi

model ini. Teknik yang digunakan
adalah analisis data kualitatif yang
meliputi empat tahap, yaitu
pengumpulan data, mereduksi data,
penyajian data, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi (Matthew B.
Miles, A. Michael Huberman 2014)

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Secara singkat Berdasarkan
hasil penelitian, implementasi model
PJBL  dalam mata
Pendidikan Agama Islam di kelas 9
SMPN 1

berlangsung sejak diterapkannya

pelajaran

Tanggulangin  telah

kurikulum merdeka sebagai pengganti
Kurikulum 2013 (K13). Model
pembelajaran  ini  dipilih  untuk
mendukung pengembangan
kompetensi siswa melalui
pembelajaran berbasis proyek yang
relevan dengan kehidupan nyata.
Observasi yang dilakukan
mengungkapkan berbagai aspek
penting terkait penerapan, kendala,
serta dampak implementasi PJBL
terhadap pembelajaran PAI di kelas
tersebut. Berikut adalah hasil analisis
yang diperoleh dari pengamatan di
lapangan
pembelajaran PAI di SMPN 1

Tanggulangin dengan model PJBL.

mengenai kegiatan
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1. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan ] .
. Kegiata | Kegiata
Pembelajara .
n Guru | n Siswa
n
Peserta
Guru o
didik
membu
menguca
ka
. pkan
pelajara
salam
n
dan
dengan
berdoa
salam
bersama,
dan .
menyiap
doa,
. kan
menyia .
Pendahulua media
pkan
n dan alat
kelas ,
pembelaj
agar
| aran,
kondusi
serta
f, serta )
menunju
memant
kkan
au .
| kehadira
kehadir
n saat
an _
diabsen
peserta
o oleh
didik.
guru.
Mengaj Ikut
Sintaks 1:
. ukan serta
MenyiapkanP
pertany | dalam
ertanyaan
_ aan merumus
Essensial
dasar kan

yang pertanya
berkaita | an yang
n akan
dengan | menjadi
materi inti dari
dan proyek.
mendor
ong
siswa
untuk
berpikir
secara
kritis.
Membi
mbing
siswa
Menyusu
dalam
n
meranc
rencana
ang
proyek
proyek,
secara
Sintaks 2: termasu
bersama
Penentuan k
-sama
dan menent
dan
Perencanaan | ukan .
. membagi
Proyek tujuan, )
tugas di
langkah
antara
anggota
langkah 9
. kelompo
kegiata ‘
n, dan '
sumber
daya
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yang menduk | teman
dibutuh ung sekelas,
kan. siswa dan
M selama | mencatat
embant Me proses | perkemb
u nyusun pengerj | angan
menyus | jadwal aan serta
un penyeles proyek. | hambata
jadwal | aian n yang
aktivitas | proyek ditemui.
proyek | dan Mengad
dan memasti akan
Sintaks 3:
memast | kan sesi
Menyusun _ . Menyajik
. ikan setiap present
Jadwal Kerja. . o an hasil
setiap tahap asidi
: : : proyek,
siswa diselesai mana
) mereflek
memah | kan siswa )
, , sikan
ami sesuai menya
. pengala
batas waktu mpaika
man
waktu yang n hasil .
_ Sintaks 5: belajar,
yang ditentuka o proyek
Penilaian dan
ditentuk | n. ] mereka
Hasil merangk
an. serta
um
Guru Me member
_ wawasan
bertinda | njalanka ikan
yang
k n proyek umpan _
. _ . . diperoleh
Sintaks 4: sebagai | sesuai balik dar
ari
Pelaksanaan | fasilitato | dengan terhada .
kegiatan
Proyek r, rencana, p
tersebut.
membi | bekerja present
mbing sama asi
dan dengan rekan-
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ksikan | mendeng
kegiata | arkan

n refleksi
pembel | guru,
ajaran mencatat
hari ini, | hal-hal
mengin | penting,
gatkan | dan
tugas membac
proyek | adoa
untuk kafaratul
pertemu | majelis
an bersama
kedua, |-sama.
dan

memim

pin doa

kafaratu

| majelis

bersam

a-sama.

rekan
mereka.
Guru
mendis | Peserta
kusikan | didik
pengala | meninjau
man pembelaj
peserta | aran
didik mereka,
selama | mengeva
proyek, | luasi
member | kerja
ikan kelompo
masuka | k, serta
Sintaks 6: n mengena
Mengevaluas | tentang | li
iPengalaman | kinerja | keteramp
Kerja mereka, | ilan baru
serta yang
mencari | diperoleh
solusi , seperti
untuk pemecah
mening | an
katkan masalah,
pembel | komunik
ajaran asi, dan
di manajem
proyek | en
berikutn | waktu.
ya.
Penutu | Guru Peserta
p merefle | didik

Tabel 1. Kegiatan Pembelajaran

Pada
kegiatan

pertemuan pertama,

pembelajaran dimulai
dengan pendahuluan di mana guru
membuka pelajaran dengan salam
dan doa bersama. Setelah itu, guru
lebih

menyiapkan

mempersiapkan kelas agar

kondusif,  termasuk
media dan alat pembelajaran yang
dibutuhkan.

kehadiran

Guru juga memantau

peserta didik dengan
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mengabsen mereka. Peserta didik
kemudian mengucapkan salam dan
berdoa bersama, menyiapkan media
dan alat pembelajaran, serta
menunjukkan kehadiran saat diabsen
oleh guru.

Kegiatan inti dimulai dengan
sintaks pertama, di mana guru
mengkondisikan suasana belajar
dengan metode tanya jawab
mengenai materi yang akan dipelajari.
Guru memperkenalkan topik Bab 1,
"Al-Qur'an  Menginspirasi:  Meraih
Kesuksesan  dengan  Semangat
Mencari llmu," yang mengaitkan nilai-
nilai ajaran Islam tentang pentingnya
mencari ilmu sebagai bagian dari
ibadah dan kunci kesuksesan dunia-
akhirat. Peserta didik kemudian
menjawab pertanyaan guru dan
mendengarkan penyampaian materi
yang disampaikan. Pada sintaks
kedua, guru mengarahkan peserta
didik untuk mencari referensi di
internet mengenai desain proyek
scrapbook yang akan mereka buat.
Guru membagi peserta didik menjadi
lima kelompok untuk pembuatan
scrapbook dan memberikan LKPD
yang menjelaskan tugas proyek serta
pembagian materi yang akan

dikerjakan.

Pada sintaks ketiga, guru

memberikan informasi mengenai
pelaksanaan pembuatan proyek yang
akan dilakukan pada pertemuan
kedua. Guru juga membantu peserta
didik dalam menyusun jadwal kerja
yang mencakup timeline, prioritas
tugas, dan target waktu untuk setiap
tahap proyek. Peserta didik kemudian
menyusun jadwal kerja tersebut
sesuai dengan petunjuk yang
diberikan. Di akhir pertemuan, guru
merefleksikan kegiatan pembelajaran
hari ini dengan mereview apa yang
telah dipelajari dan mengingatkan
peserta didik mengenai tugas proyek
yang akan dilaksanakan pada
pertemuan kedua. Sebagai penutup,
guru memimpin doa kafaratul majelis
Peserta didik

refleksi guru,

bersama-sama.
mendengarkan
mencatat hal-hal penting, serta
bertanya jika ada yang kurang
dipahami, sebelum akhirnya
membaca doa kafaratul majelis
bersama.

Pada pertemuan kedua,
kegiatan pembelajaran dimulai
dengan pendahuluan di mana guru
membuka pelajaran dengan salam
dan doa bersama. Guru
mempersiapkan kelas agar lebih

kondusif, menyiapkan media dan alat
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pembelajaran yang dibutuhkan, serta
memantau kehadiran peserta didik
dengan mengabsen mereka. Peserta
didik pun mengucapkan salam dan
doa bersama, menyiapkan media dan
alat pembelajaran, serta menunjukkan
kehadiran saat diabsen oleh guru.
Kegiatan inti dimulai dengan
sintaks keempat, di mana guru
mengingatkan peserta didik dengan
tanya jawab mengenai materi "Al-
Qur’an Menginspirasi: Meraih
Kesuksesan  dengan  Semangat
Mencari llmu." Setelah itu, guru
mengarahkan peserta didik untuk
berkumpul dengan kelompok yang
telah ditentukan sebelumnya. Guru
juga mempersilahkan peserta didik
untuk menyiapkan alat dan bahan
yang akan digunakan  dalam
pembuatan proyek scrapbook sesuai
dengan LKPD, seperti kertas buffalo,
kertas origami, bullpen, gunting, spidol
warna, dan lem. Selama proses
pembuatan scrapbook, guru
melakukan monitoring untuk
memastikan kegiatan berjalan dengan
baik. Peserta didik pun mulai bekerja
dalam kelompok, menyiapkan alat dan
bahan yang  diperlukan, dan
melaksanakan pembuatan proyek

dengan bimbingan dari guru.

Pada sintaks kelima, guru
mempersilahkan setiap kelompok
untuk mempresentasikan hasil proyek
mereka. Setiap kelompok
menunjukkan  hasil produk dan
menjelaskan pengertian, dalil, serta
informasi terkait materi yang telah
dibagikan sesuai dengan LKPD. Guru
juga menilai sikap dan partisipasi
siswa dalam bekerja sama dengan
kelompok, kemampuan mengelola
konflik, serta tanggung jawab mereka
terhadap tugas yang diberikan. Selain
itu, guru menilai hasil presentasi
peserta didik berdasarkan kinerja
selama perencanaan dan
pelaksanaan proyek serta kualitas
produk akhir yang dihasilkan. Setelah
itu, pada sintaks keenam, guru
mengajak  peserta didik untuk
mendiskusikan pengalaman mereka
selama proyek, termasuk tantangan
dan keberhasilan yang dihadapi. Guru
memberikan masukan mengenai
kinerja peserta didik, baik dalam
proses maupun hasil proyek, serta
mencari cara agar pembelajaran di
proyek berikutnya bisa lebih baik.
Peserta didik pun meninjau kembali
apa yang telah dipelajari, tantangan
yang dihadapi, dan cara mereka
mengatasinya, serta mengevaluasi

kerja sama dalam kelompok untuk
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meningkatkan kinerja di masa depan.
Sebagai penutup, guru merefleksikan
kegiatan pembelajaran hari ini dengan
mereview apa yang telah dipelajari
dan mengingatkan peserta didik untuk
mempelajari materi bab selanjutnya.
Guru kemudian memimpin doa
kafaratul majelis bersama-sama, di
mana peserta didik mendengarkan
refleksi guru, mencatat hal-hal
penting, dan bersama-sama
membaca doa kafaratul majelis.
Kegiatan pembelajaran dengan
model PjBL dalam pembuatan produk
di pelajaran PAI kelas 9 menunjukkan
bahwa proses pelaksanaannya
berjalan lancar tanpa kendala berarti.
Berdasarkan wawancara dengan
salah satu guru PAI, tidak ditemukan
hambatan besar yang mengganggu
jalannya kegiatan. Kendala kecil,
seperti ketidaksiapan alat dan bahan
oleh beberapa peserta didik, dapat
diatasi dengan kerja sama antar
kelompok, sehingga tidak
menghambat proses pembelajaran.
Pernyataan ini diperkuat oleh salah
satu siswi, A.Z, yang menyatakan
bahwa tidak ada kesulitan dalam
pembuatan produk karena adanya
komunikasi yang baik, pembagian
tugas yang jelas, serta pemahaman

materi yang baik di antara anggota

kelompok. F.G, siswi lainnya, juga
menambahkan bahwa  meskipun
menghadapi tantangan waktu yang
terbatas dan perbedaan pendapat
dalam kelompok, ia tetap merasa
sangat terlibat dan menilai kerja sama
dalam kelompoknya berjalan dengan
baik. la juga merasakan manfaat
besar, seperti peningkatan kreativitas
dan pemahaman materi PAI yang

lebih mendalam.

Siswa bernama M.Y.
menambahkan bahwa  meskipun
waktu yang terbatas menjadi

tantangan, ia merasakan manfaat dari
kegiatan ini dalam meningkatkan kerja
sama tim. N.'l. mengakui pentingnya
komunikasi yang baik  dalam
kelompok, meskipun ada beberapa
kendala dalam komunikasi antar
anggota. F.S. menyoroti pentingnya
pembagian tugas yang jelas sebagai
faktor keberhasilan kerja kelompok,
meskipun ia menghadapi perbedaan
pendapat dengan anggota lain. B.V.
menegaskan bahwa meskipun waktu
menjadi tantangan, proyek ini tetap
memberikan manfaat dalam
meningkatkan kreativitas dan

pemahaman konsep materi PAI.

2. Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)
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LKPD adalah suatu lembaran
yang berisi tugas yang perlu
diselesaikan oleh peserta didik,
berperan sebagai panduan dalam
kegiatan  pembelajaran.  Menurut
Depdiknas, LKPD
deskripsi tugas yang mencakup

merupakan

instruksi serta langkah-langkah yang
harus dilakukan untuk memahami dan
menyelesaikan suatu materi
pembelajaran (Sayyida Nafisa,
Muhammad Rohadi, Ali Ahmad,
Akmal Fadhillah, Maura Febrianti Z
2025). LKPD terdiri dari beberapa
komponen penting, yaitu judul yang
memberikan gambaran umum isi
LKPD, tujuan yang menjelaskan hasil
yang diharapkan setelah tugas
selesai, landasan teoritis yang
mengulas materi pembelajaran dari
berbagai sumber, serta informasi
mengenai media dan alat yang
diperlukan. Selain itu, LKPD juga
mencakup langkah percobaan yang
memberikan instruksi rinci agar
peserta didik dapat melaksanakan
percobaan dengan benar, dan bagian
hasil pengamatan yang menyediakan
ruang bagi siswa untuk mencatat hasil
serta menjawab pertanyaan terkait
(Anissa 2021).

Lembar Kerja Peserta Didik

BAB |
Kelas 9

Tema:
Meraih Kesuksesan dengan

Semangat Mencari limu

Perhatikan berikut ini!

Rangkum materi yang sesuai
dengan tema tersebut, referensi
bisa diambil dari buku atau internet.
Cantumkan deskripsi, dalil-dalil (Al-
Qur'an dan Hadis), dan informasi

menarik lainnya.

Alat dan Bahan:

1. Kertas karton / kertas buffalo

2. Kertas origami

3. Foto-foto (dapat Dberupa
gambar pribadi atau gambar
yang relevan dengan tema) —
opsional

4. Pita atau tali

5. Stiker atau dekorasi lainnya —
opsional

6. Gunting

7. Lem
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8. Spidol, pensil, pulpen

9. Stemple (untuk menambah
efek dekorasi) — opsional

10.Penggaris

Langkah-langkah membuat
Scrapbook:
1. Persiapkan Dasar
Scrapbook

» Ambil selembar kertas

karton dan tentukan

ukuran halaman

scrapbook yang

diinginkan. Potong

sesuai ukuran
menggunakan
penggaris dan
gunting.
2. Pilih Tema dan Desain
Halaman
» Tentukan tema
scrapbook. Pilih

kertas  warna-warni
atau dekorasi sesuai

tema
3. Potong dan Tempelkan Foto
» Pilih foto yang akan
dimasukkan dalam
scrapbook. Gunakan
gunting untuk
memotong foto sesuai

ukuran yang

diinginkan, lalu
tempelkan pada
halaman

menggunakan lem.
4. Dekorasi Halaman
» Gunakan pita, stiker,
atau dekorasi lainnya
untuk mempercantik
halaman scrapbook.
Stempel atau tinta
bisa digunakan untuk
memberi efek pada
halaman.
5. Menulis Teks
» Gunakan spidol atau
pensil untuk menulis
caption atau deskripsi
di bawah foto atau di
bagian tertentu
halaman.
6. Rangkai Halaman
» Jika sudah selesai
dengan beberapa
halaman, gabungkan
dan susun halaman
scrapbook tersebut.
Anda bisa
mengikatnya dengan
tali atau pita agar
scrapbook lebih rapi
dan mudah dibuka.
7. Finishing
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>

SELAMAT MENGERJAKAN

Periksa setiap
halaman dan pastikan
semua elemen
terpasang
baik dan

perlu,

dengan
Jika

tambahkan

rapi.
hiasan atau tulisan
lain untuk menambah
kesan menarik pada

scrapbook.

Tabel 2. Lembar Kerja Peserta Didik

LKPD memiliki berbagai fungsi

dan manfaat,

meningkatkan

antara lain

pemahaman siswa

lebih

mendalam melalui praktik langsung.

terhadap materi  secara
LKPD juga mendorong interaksi yang
efektif antara peserta didik dan guru,
serta antar sesama siswa. Selain itu,
LKPD

pengembangan keterampilan berpikir

membantu dalam
kritis dan kreatif melalui tugas-tugas
yang diberikan, serta memfasilitasi
mandiri

pembelajaran (Umbaryati

2021).

3. Evaluasi Pembelajaran
Sistem penilaian merupakan

proses mengumpulkan, mengolah,

dan menganalisis informasi guna

mengevaluasi pencapaian belajar
peserta didik. Proses ini melibatkan
berbagai metode dan alat yang
digunakan untuk memperoleh data
yang akurat serta relevan mengenai
kompetensi peserta didik (Nur Aidila
Fitria, Muhammad Yoga Julyanur, and
Eka Widyanti 2024). Penilaian produk
dalam PjBL dilakukan menggunakan
rubrik  yang
kreativitas, keindahan, kerapian, dan
Untuk

presentasi, terdapat kriteria tambahan

mencakup  aspek

materi.

kelengkapan

seperti intonasi, kejelasan suara, dan

penyampaian materi.
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3. Kemampuan Berbicara (20
poin)
Produk o IRUSRER iara danNWRinadi
Nama | Konten Desain . . .
NO | Siswa | dan dan Manajemen | Penggunaan yapg ielas (k3 aifdn
, : . Waktu Media .
Materi | Visualisasi e Kemampuan berbicara
1. | SiA smelancardanpereava-din
2 |sSiB yangancdr UarrperCayati
3. |SiC (5 poin)
4' SI D ° K amamniunn moaniows
5- SiE INGiITIanmi uarnt mrorijqavva
6. | dst... pertanyaan yang releyan (b
Tabel 3. Rubrik Penilaian poin)
, n 4. Kemampuan Menggunakan
Berdasarkan hasil penelitian,
, , - Media (15 poin)
berikut adalah rubrik penilaian
Kualitas penggunaan media
presentasi produk scrapbook: © Rualtasp .ggu |.
a. Kriteria Penilaian yang sesuai dengan materi
1 .
1. Konten dan Materi (30 poin) (10 poin)
. . e Kemampuan
e Kesesuaian materi dengan
mengoperasikan media
tema scrapbook (10 poin) gop ! !
_ dengan lancar (5 poin)
e Kualitas dan ketepatan
5. Waktu dan Manajemen (10

2. Desain dan Visualisasi

informasi yang disampaikan
(10 poin)
e Kreativitas dan originalitas
materi yang disampaikan
(10 poin)
(25
poin)
e Kualitas desain dan layout
presentasi (10 poin)
¢ Penggunaan warna,
tekstur, dan
efektif (10 poin)

e Kualitas foto dan ilustrasi

pola yang

yang digunakan (5 poin)

poin)

e Kualitas penggunaan waktu
yang efektif (5 poin)

e Kemampuan mengatur

waktu dan manajemen yang

baik (5 poin)

b. Tingkat Penilaian

1.

Sangat Baik (90-100 poin):
Presentasi memenuhi semua
kriteria dengan sangat baik.

Baik (80-89 poin): Presentasi
memenuhi

sebagian besar

kriteria dengan baik.
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3. Cukup (70-79 poin): Presentasi
memenuhi kriteria dasar, tetapi
perlu perbaikan.

4. Kurang (60-69 poin):
Presentasi tidak memenubhi
kriteria dasar.

5. Sangat Kurang (0-59 poin):
Presentasi tidak memenuhi

kriteria sama sekali.

c. Pedoman Penilaian
1. Penilai  harus  memahami
kriteria penilaian dan tingkat
penilaian.

2. Penilai harus menilai
presentasi berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan.

3. Penilai harus memberikan
umpan balik yang konstruktif
dan spesifik.

4. Penilai harus menjaga

kerahasiaan dan kejujuran

dalam proses penilaian.

Pembahasan

Project Based Learning (PjBL)
adalah metode pembelajaran yang
berfokus pada proyek-proyek autentik
dan kompleks sebagai inti proses
belajar. Dalam
didik  terlibat  dalam
penyelidikan mendalam terhadap

pendekatan ini,

peserta

suatu pertanyaan atau tantangan

yang menarik dalam kurun waktu
tertentu. Mereka bekerja secara aktif
untuk mencari informasi,
berkolaborasi dengan teman sebaya,
serta mengembangkan keterampilan
berpikir ~ kritis dan  pemecahan
masalah. Hasil akhirnya berupa
produk yang mencerminkan
pemahaman mereka selama proses
pembelajaran (Damayanti Nababan,
Alisia Klara Marpaung 2023).

Berdasarkan hasil wawancara,
guru memilih model PjBL karena
dianggap lebih menarik dan tidak
membosankan bagi peserta didik.
Salah satu guru PAl kelas 8
menjelaskan bahwa metode ini
membuat peserta didik lebih aktif,
sementara guru PAl kelas 9
menambahkan bahwa PjBL
mendorong kreativitas dan kerja sama
antar peserta didik. Selain itu,
suasana kelas menjadi lebih hidup
dan menyenangkan, serta setiap
anggota kelompok memiliki peran
masing-masing dalam proses
pembelajaran.

Dalam menjelaskan
PjBL, guru terlebih dahulu

menyampaikan tujuan pembelajaran

konsep

serta model yang akan digunakan,
termasuk aspek-aspek yang akan
dinilai. Sebelum pelaksanaan, peserta
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didik diberi informasi mengenai proyek
yang akan dibuat agar mereka dapat
mempersiapkan alat dan bahan yang
dibutuhkan. Dalam

berbasis proyek, beberapa produk

pembelajaran

yang pernah dibuat oleh peserta didik
antara lain scrapbook, presentasi
dalam bentuk PowerPoint yang
dicetak sebagai cadangan jika terjadi
kendala teknis, serta infografis yang
dibuat menggunakan Canva atau
secara manual dengan gambar

buatan sendiri.

Faktor-Faktor
Pelaksanaan PjBL

Keberhasilan

Penggunaan PjBL dalam

pembelajaran Pendidikan Agama

Islam memberikan berbagai
keuntungan. Faktor  pendukung
pelaksanaan PjBL dalam

pembelajaran PAl mencakup berbagai
aspek yang memotivasi peserta didik
untuk aktif berpartisipasi (Fika Rahayu
Astuti, Indah Rama Sahara 2025).
Salah satu guru PAl kelas 8
menyebutkan bahwa pembagian
peran yang jelas memastikan tidak
ada peserta didik yang pasif, serta
meningkatkan pemahaman mereka
terhadap materi melalui pembuatan

produk. Hal ini juga mendorong rasa

ingin tahu siswa dan memberi mereka
kesempatan untuk mengakses
referensi guna memperdalam
pengetahuan.

Peserta didik seperti A.Z. dan
F.G. menyatakan bahwa komunikasi
yang baik dan pembagian tugas yang
jelas dalam kelompok menjadi kunci
keberhasilan dalam proyek ini.
Mereka merasa sangat terlibat dalam
proses pembuatan produk, yang
membuat pembelajaran lebih
menyenangkan. N.'l. dan F.S.
menambahkan bahwa kerja sama tim
yang baik serta rasa saling
menghargai antar anggota kelompok
juga berperan besar dalam
keberhasilan PjBL. Selain itu, mereka
merasa bahwa PjBL membantu
meningkatkan kreativitas dan
pemahaman terhadap materi PAL.
Meskipun ada tantangan seperti
waktu yang terbatas dan perbedaan
pendapat, manfaat yang mereka
rasakan tetap besar, dan mereka
tertarik untuk mengikuti proyek serupa
di masa depan. B.V. juga
mengungkapkan bahwa komunikasi
yang baik antar anggota kelompok
sangat mendukung kelancaran proyek
dan membantu meningkatkan

kreativitas mereka dalam belajar.
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Tantangan Penggunaan PjBL

Tantangan dalam penggunaan
PjBL, meskipun tidak ada kendala
besar, dapat mencakup beberapa hal
yang ditemukan oleh peserta didik.
Salah satu guru kelas 9
mengungkapkan bahwa terkadang
ada peserta didik yang lupa membawa
alat yang dibutuhkan, seperti gunting,
yang dapat menghambat proses kerja
kelompok. Untuk  mengatasinya,
peserta didik bisa meminjam alat dari
kelompok lain. Beberapa peserta
didik, seperti F.G. dan M.Y.,
menghadapi tantangan waktu yang
terbatas, yang mempersulit
penyelesaian proyek dengan
maksimal. N.'l juga menghadapi
tantangan dalam komunikasi antar
anggota kelompok, sementara F.S.
dan B.V. mengalami kesulitan akibat
perbedaan pendapat dalam kelompok
mereka. Meski demikian, mereka
semua sepakat bahwa tantangan
tersebut tidak mengurangi manfaat
yang mereka peroleh dari
penggunaan PjBL, yang
meningkatkan kreativitas, kerja sama
tim, dan pemahaman terhadap materi

PAI

E. Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan
bahwa model pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) efektif dalam
meningkatkan keterlibatan peserta
didik, kreativitas, dan pemahaman
materi dalam
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP
Negeri 1 Tanggulangin. Proses

pembelajaran

perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi PjBL menunjukkan bahwa
dengan melibatkan siswa dalam
merancang dan melaksanakan
proyek, mereka  tidak  hanya
memperoleh pengetahuan yang lebih
mendalam, tetapi juga
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kolaboratif. Elemen-
elemen berupa pembagian peran
yang jelas, komunikasi yang baik,
serta penggunaan teknologi yang
tepat berkontribusi signifikan terhadap
keberhasilan metode ini.

Namun, penelitian juga mencatat
adanya beberapa tantangan yang
dihadapi, seperti keterbatasan waktu
dan perbedaan pendapat dalam
kelompok yang dapat menghambat
proses kerja. Meskipun demikian,
keuntungan yang diperoleh dari
penerapan PjBL, seperti
meningkatnya rasa keterlibatan dan
motivasi siswa, jauh lebih besar

dibandingkan dengan tantangan yang
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ada. Pengalaman Dbelajar yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari
membuat siswa lebih menyadari nilai-
nilai ajaran agama dalam konteks
yang nyata, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna.

Saran untuk penelitian
selanjutnya adalah untuk menerapkan
model PjBL dalam konteks yang lebih
luas dan beragam, serta
mengembangkan  strategi  untuk
mengatasi tantangan yang muncul,

seperti  manajemen waktu dan

komunikasi dalam kelompok.
Penelitian selanjutnya juga
disarankan agar dapat
mengeksplorasi pengaruh

penggunaan alat bantu teknologi yang
lebih  variatif untuk mendukung
pelaksanaan PjBL. Hal ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang
lebih mendalam tentang efektivitas
metode ini dalam meningkatkan
pembelajaran agama di berbagai
kondisi  pendidikan.  Selain itu,
mengingat penelitian ini terbatas pada
kelas 9 dan hanya mencakup satu bab
dalam mata pelajaran PAI, disarankan
agar penelitian selanjutnya dapat
memperluas ruang lingkup dengan
mencakup beberapa bab dalam PAI
atau bahkan melibatkan berbagai
tingkat kelas. Pendekatan ini akan

memberikan pemahaman yang lebih

mendalam dan komprehensif

mengenai penerapan model PjBL
dalam pembelajaran agama, serta
melihat efektivitasnya dalam konteks
yang lebih beragam dan tahapan
pembelajaran yang berbeda
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